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Abstract

This study is motivated by academic concerns regarding the weak integration of
cognitive, affective, and psychomotor domains in educational practices,
particularly within Islamic education, which often remains focused on knowledge
acquisition alone. As a result, learning processes have not fully succeeded in
fostering students’ holistic development. This study aims to analyze the
relationship between Islamic educational management and efforts to promote
holistic student development through the integration of these three developmental
domains. The research employs a library research method by examining classical
and contemporary literature on developmental theory, educational management,
Islamic education, and national and global education policies. The findings
indicate that effective educational management significantly contributes to the
quality of learning processes, especially through systematic planning,
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implementation, and evaluation that integrate cognitive, affective, and
psychomotor dimensions. Islamic education demonstrates strong potential in
supporting holistic development by emphasizing moral, spiritual, and behavioral
aspects as the foundation of student growth. In conclusion, the integration of
cognitive, affective, and psychomotor domains can only be achieved through
effective educational management, a conducive learning environment, and the
consistent role of teachers as facilitators and role models. These findings affirm
that a holistic approach is not merely a theoretical necessity but also a practical
demand for improving educational quality.

Keywords : Holistic Development, Islamic Educational Management, Cognitive
Domain, Affective Domain, Psychomotor Domain.

Abstrak

Praktik pendidikan, khususnya dalam konteks pendidikan Islam, masih
menghadapi persoalan lemahnya integrasi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran cenderung berorientasi pada
penguasaan pengetahuan kognitif semata sehingga belum sepenuhnya mampu
menghasilkan peserta didik yang berkembang secara holistik. Penelitian ini
bertujuan menganalisis keterkaitan antara manajemen pendidikan Islam dan
pengembangan peserta didik secara menyeluruh melalui ketiga ranah
perkembangan tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah library
research dengan menelaah literatur klasik dan kontemporer terkait teori
perkembangan peserta didik, manajemen pendidikan Islam, serta kebijakan
pendidikan nasional dan global. Hasil kajian menunjukkan bahwa manajemen
pendidikan yang efektif berkontribusi signifikan terhadap kualitas pembelajaran
melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang mengintegrasikan dimensi
kognitif, afektif, dan psikomotor. Pendidikan Islam memiliki potensi kuat dalam
mendukung perkembangan holistik karena menempatkan aspek moral, spiritual,
dan perilaku sebagai landasan utama pendidikan. Dengan demikian, integrasi
ketiga ranah perkembangan hanya dapat terwujud melalui manajemen pendidikan
yang efektif, lingkungan belajar yang kondusif, serta peran guru sebagai
fasilitator dan teladan.

Kata kunci : Manajemen Pendidikan Islam, Perkembangan Holistik, Kognitif,
Afektif, Psikomoto
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam pembentukan kualitas
sumber daya manusia dan peningkatan kapasitas individu dalam kehidupan sosial
(Nurdin & Mulyanti, 2023). Dalam perspektif pendidikan modern, pendidikan tidak
hanya dipahami sebagai proses transfer pengetahuan (knowledge transmission),
melainkan sebagai usaha sistematis untuk mengembangkan seluruh potensi
peserta didik secara menyeluruh.

Para ahli pendidikan seperti Bloom, Gagné, dan Krathwohl mengemukakan
bahwa perkembangan manusia mencakup tiga ranah utama, yaitu kognitif, afektif,
dan psikomotor, yang harus dikembangkan secara seimbang dan terpadu
(Ritonga, 2025). Ketidakseimbangan dalam pengembangan salah satu ranah akan
berdampak pada ketidakutuhan perkembangan peserta didik.

Berbagai kajian menunjukkan bahwa praktik pendidikan, termasuk
pendidikan Islam, masih cenderung menitikberatkan pada ranah kognitif,
sementara ranah afektif dan psikomotor belum mendapat perhatian optimal
(Mukmin & Nuraini, 2024). Padahal, pendidikan Islam secara konseptual memiliki
karakteristik yang menekankan keseimbangan antara ilmu, akhlak, dan amal. Oleh
karena itu, diperlukan pengelolaan pendidikan Islam yang efektif agar
pengembangan peserta didik dapat berlangsung secara holistik dan berkelanjutan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library
research (studi kepustakaan). Data dikumpulkan melalui penelusuran dan kajian
terhadap sumber-sumber pustaka yang relevan, meliputi buku ilmiah, artikel jurnal
nasional dan internasional, serta dokumen kebijakan pendidikan yang berkaitan
dengan manajemen pendidikan Islam dan perkembangan holistik peserta didik
pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara mengidentifikasi, menyeleksi, dan mengklasifikasikan literatur sesuai
fokus penelitian. Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis melalui
penelaahan kritis terhadap konsep, teori, dan temuan penelitian sebelumnya,
kemudian disintesis untuk memperoleh kesimpulan yang sistematis dan sesuai
dengan tujuan penelitian.

Pembahasan
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Pendidikan sebagai Fondasi Perkembangan Holistik Peserta Didik

Pendidikan memiliki peran strategis dalam mengembangkan seluruh
potensi peserta didik secara utuh. Bloom (1956) membagi tujuan pendidikan ke
dalam tiga ranah, yakni kognitif, afektif, dan psikomotor, yang saling berkaitan dan
membentuk satu kesatuan kompetensi peserta didik (Nafiati, 2021). Pendidikan
holistik menempatkan peserta didik sebagai subjek pembelajaran yang memiliki
dimensi intelektual, emosional, moral, dan keterampilan praktis.

Dalam konteks kebijakan pendidikan, pendekatan holistik juga ditegaskan
melalui Kurikulum 2013, Kurikulum Merdeka, serta kebijakan global seperti
UNESCO Education 2030 yang menekankan pengembangan life skills, karakter,
dan keberlanjutan (Ghany, 2018). Dengan demikian, pendidikan tidak hanya
berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga pada pembentukan kepribadian
dan kecakapan hidup peserta didik.

Peran Pendidikan dalam Pengembangan Ranah Kognitif

Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan berpikir peserta didik, mulai
dari mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga
mencipta (Bloom, 1956; Anderson & Krathwohl). Pendidikan yang efektif harus
mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking
skills) agar peserta didik mampu memecahkan masalah dan berpikir kritis (Rahma,
2025).

Namun, berbagai literatur menunjukkan bahwa praktik pembelajaran di
sekolah masih didominasi oleh metode hafalan dan penilaian berbasis tes tertulis,
sehingga pengembangan kognitif belum optimal (Putri & Abimanyu, 2024). Oleh
karena itu, diperlukan inovasi strategi pembelajaran seperti pembelajaran berbasis
masalah, proyek, dan diskusi reflektif untuk meningkatkan kualitas ranah kognitif
peserta didik (Rofig, 2024).

Peran Pendidikan dalam Pengembangan Ranah Afektif

Ranah afektif mencakup sikap, nilai, motivasi, minat, dan karakter peserta
didik. Krathwohl (1964) menjelaskan bahwa ranah afektif berkembang melalui
tahapan penerimaan nilai, partisipasi, penghargaan, pengorganisasian, hingga
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internalisasi nilai tersebut menjadi bagian dari kepribadian (Lubis & Widiawati,
2020).

Pendidikan Islam memiliki kontribusi besar dalam pengembangan ranah
afektif karena menekankan nilai-nilai moral, spiritual, dan akhlak mulia. Guru
berperan sebagai teladan (uswah hasanah) yang memengaruhi sikap dan perilaku
peserta didik melalui keteladanan dan pembiasaan (Salisah et al., 2024). Namun,
pengembangan ranah afektif sering kali kurang mendapatkan perhatian karena
sulit diukur secara kuantitatif, sehingga memerlukan komitmen dan konsistensi
dalam praktik pendidikan.

Peran Pendidikan dalam Pengembangan Ranah Psikomotor

Ranah psikomotor berkaitan dengan kemampuan fisik dan keterampilan
motorik peserta didik. Simpson (1972) mengklasifikasikan ranah psikomotor ke
dalam beberapa tingkat, mulai dari persepsi hingga kreativitas motorik (Silaban et
al., 2025). Pendidikan berperan penting dalam mengembangkan keterampilan ini
melalui kegiatan praktik, eksperimen, olahraga, seni, dan pembelajaran berbasis
proyek.

Namun, keterbatasan sarana dan prasarana di banyak lembaga pendidikan
menjadi tantangan dalam pengembangan ranah psikomotor (Darmawan & Ananta,
2024). Oleh karena itu, manajemen pendidikan yang baik diperlukan untuk
memastikan tersedianya fasilitas dan lingkungan belajar yang mendukung
pembelajaran berbasis pengalaman.

Integrasi Ranah Kognitif, Afektif, dan Psikomotor dalam Pendidikan Islam

Kajian literatur menunjukkan bahwa pendidikan yang ideal adalah
pendidikan yang mampu mengintegrasikan ketiga ranah perkembangan tersebut
secara harmonis. Pendidikan holistik memandang peserta didik sebagai individu
yang memiliki potensi multidimensional yang perlu dikembangkan secara
seimbang (Saifuddin, 2023).

Dalam pendidikan Islam, integrasi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor
dapat diwujudkan melalui manajemen pendidikan yang efektif, perencanaan
pembelajaran yang integratif, serta evaluasi yang komprehensif. Kegiatan
pembelajaran seperti proyek kolaboratif, praktik ibadah, dan kegiatan sosial
menjadi sarana integrasi ketiga ranah tersebut (Rizal & Wijaya, 2023).
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Kesimpulan

Berdasarkan kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa pendidikan memiliki
peran strategis dalam mengembangkan peserta didik secara holistik melalui ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor. Ketiga ranah tersebut merupakan fondasi utama
dalam membentuk peserta didik yang cerdas secara intelektual, matang secara
emosional, serta terampil dalam tindakan.

Manajemen pendidikan Islam yang efektif menjadi kunci dalam
mewujudkan integrasi ketiga ranah tersebut melalui perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi pembelajaran yang sistematis. Pendidikan Islam memiliki potensi
besar dalam pengembangan holistik karena berlandaskan nilai moral dan spiritual
yang kuat. Oleh karena itu, pembaruan strategi pembelajaran, peningkatan
profesionalisme guru, serta penguatan budaya sekolah perlu terus dilakukan agar
pendidikan mampu menghasilkan generasi yang berkarakter, kompeten, dan siap
menghadapi tantangan kehidupan modern.
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